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Lampiran 4 – Lembar Kuesioner Terbuka 

KUESIONER TERBUKA 

“Perilaku Negatif Siswa di Sekolah Dasar daerah Tamalanrea, Makassar” 

 

A. DATA RESPONDEN 

Nama  :  

Guru/Wali Kelas : 

Nama Sekolah :  

Lama Mengajar :        (bulan/tahun)  

 

B. PERTANYAAN 

1. Menurut Anda, apa 10 perilaku negatif yang paling sering ditunjukkan oleh 

siswa Anda di sekolah? 

1) ………………………..  6)  ……………………….. 

2) ………………………..  7)  ……………………….. 

3) ………………………..  8)  ……………………….. 

4) ………………………..  9)  ……………………….. 

5) ………………………..  10) ………………………. 

2. Menurut Anda, siswa yang paling sering menunjukkan perilaku tersebut 

umumnya dari kelas berapa? ………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………….. 

3. Menurut perkiraan Anda, sudah berapa lama perilaku tersebut Anda lihat 

ditunjukkan oleh siswa Anda? …………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………….. 

4. Menurut Anda, apa yang menjadi penyebab perilaku-perilaku tersebut 

muncul? ………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………….. 

5. Menurut Anda, apa dampak dari perilaku negatif yang ditunjukkan oleh 

siswa Anda? ……………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………….. 

  



 

 
 

Lampiran 5 – Lembar Kuesioner ODD 

IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal pengisian : 

Nama anak (Inisial) : 

Jenis kelamin  : 

Kelas (sekolah) : 

Pengantar 

 Jawaban yang Anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap penilaian 

apapun, oleh karena itu diharapkan Anda dapat memberikan jawaban yang 

menggambarkan bagaimana keadaan anak yang sebenarnya dengan jujur. 

Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas diri anak 

2. Pada pertanyaan ini terdapat skala tentang perilaku menentang pada anak. 

Skala tersebut terdiri dari 35 butir pernyataan. 

3. Pahami setiap pernyataan yang diberikan dengan teliti. 

4. Pada setiap pernyataan diikuti dengan pilihan jawaban, yaitu: 

 5: Jika anak SELALU melakukan hal tersebut 

 4: Jika anak SERING melakukan hal tersebut 

 3: Jika anak KADANG-KADANG melakukan hal tersebut 

 2: Jika anak JARANG melakukan hal tersebut 

 1: Jika anak TIDAK PERNAH melakukan hal tersebut 

5. Tugas Anda adalah memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan anak selama 

6-12 bulan terakhir. Jawaban Anda tidak dinilai berdasarkan benar atau salah. 

6. Berikan tanda centang (✓) yang sesuai dengan kondisi anak pada lembar 

jawaban yang telah disediakan.  



 

 
 

(lanjutan) 

No. Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Sering menggaggu orang lain ✓     

Keterangan: 

 Jika tanda centang di bawah kolom 5 seperti contoh pada contoh di atas, 

maka jawaban yang dipilih adalah SELALU dilakukan oleh anak. 

7. Jika Anda ingin memperbaiki jawaban, Anda cukup membuat tanda sama 

dengan (=) di tengah-tengah tanda silang. 

 Pada skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang Anda 

pilih adalah benar, asalkan Anda menjawabnya dengan jujur. Kerahasiaan 

identitas dan jawabana Anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, mohon agar 

tidak melewatkan satupun pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab. Peneliti 

mengucapkan terima kasih atas kerjasama, bantuan serta kesediaan Anda untuk 

mengisi skala ini. 

KUESIONER 

No. Pernyataan 5 4 3 2 1 

1. Suka membentak      

2. Langsung marah ketika diejek teman      

3. Mudah menenangkan diri ketika marah      

4. Menggerutu setiap kali diberi tugas      

5. Mudah tersinggung jika diajak bermain      

6. Tidak mudah marah ketika diganggu teman      

7. 
Tetap fokus selama pembelajaran berlangsung 

meskipun diganggu teman 

     

8. 
Membanting barang ketika sesuai tidak sesuai 

keinginan 

     

9. 
Suka merusak alat tulis saat pembelajaran 

berlangsung 

     

10. Berani mendebat orang yang lebih tua      

11. 
Bersikeras dengan pendapatnya meskipun 

berbeda dengan guru 

     

12. Suka protes ketika mengerjakan tugas dari guru      

13. Suka mengabaikan perintah guru      

14. 
Membantah pendapat yang disampaikan oleh 

guru 

     



 

 
 

15. Suka melanggar aturan piket kelas      

16. Patuh dan melaksanakan aturan kelas      

17. 
Suka membuat gaduh atau kebisingan di dalam 

kelas 

     

18. 
Bergurau dengan teman ketika pembelajaran 

berlangsung 

     

19. 
Memotong pembicaraan guru yang sedang 

menjelaskan materi pembelajaran 

     

20. 
Meninggalkan tempat duduk tanpa izin saat guru 

mengajar 

     

21. Suka menuduh orang lain melakukan kesalahan      

22. Mau mengakui kesalahan      

23. 
Menyalahkan orang lain untuk menutupi 

kesalahannya 

     

24. Enggan berbaikan setelah bertengkar      

25. Memusuhi teman yang menyakiti hatinya      

26. Mau meminta maaf setelah bertengkar      

27. Segera meminta maaf setelah bertengkar      

28. 
Berhubungan baik dengan teman-teman di 

sekolah 

     

29. Mudah berteman dengan siapa saja      

30. Kurang akur dengan teman sebaya      

31. 
Ditolak oleh teman karena dianggap 

mengganggu 

     

32. Bermain dengan lebih dari satu anak      

33. Suka menyonyek ketika diberi tugas oleh guru      

34. 
Memiliki nilai pelajaran di bawah rata-rata teman 

sekelasnya 

     

35. Lamban dalam menerima materi pembelajaran      

  



 

 
 

Lampiran 6 – Tabulasi Skor Skala ODD 

TABULASI SKALA ODD 

No. 

Aitem 

A P R 

Ibu A Guru Teman Ibu P Guru Teman Ibu R Guru Teman 

1 2 4 4 1 1 3 3 4 4 

2 3 3 4 3 3 3 2 5 3 

3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 

4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

5 2 4 3 2 3 3 3 5 3 

6 3 4 2 4 3 3 3 3 2 

7 4 3 2 1 3 2 4 3 1 

8 2 3 2 2 3 3 1 3 3 

9 1 2 3 2 2 3 1 1 3 

10 3 3 1 2 3 1 3 2 2 

11 2 1 4 3 1 3 3 3 4 

12 4 2 4 2 1 2 3 1 3 

13 1 2 3 2 1 3 3 2 3 

14 1 3 3 1 2 3 2 2 3 

15 1 3 3 1 3 2 3 3 3 

16 1 3 3 5 3 3 1 1 3 

17 1 3 3 4 3 4 3 3 4 

18 1 3 3 3 3 4 1 4 3 

19 3 2 3 2 2 2 3 2 3 

20 1 3 3 3 3 2 3 3 4 

21 1 4 4 1 3 3 2 3 4 

22 3 3 3 5 3 1 3 3 2 

23 1 3 3 4 3 3 3 4 3 

24 1 3 3 2 3 3 2 3 3 

25 3 3 3 1 3 3 1 4 3 

26 5 3 3 1 3 2 3 3 2 

27 5 3 2 1 3 2 1 3 1 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 4 3 3 4 3 4 4 2 3 

30 1 3 2 1 3 2 1 3 2 

31 5 5 3 5 5 3 4 3 3 

32 4 3 3 4 3 4 5 4 4 

33 4 3 3 4 3 2 5 3 3 

34 1 3 2 1 3 4 1 3 2 

35 4 3 2 5 3 2 5 3 3 

Total 86 105 108 90 95 102 92 103 114 

 



 

 
 

Lampiran 7 – Timeline Pelaksanaan Observasi 

TIMELINE PELAKSANAAN OBSERVASI 

Tujuan   : Mendapatkan gambaran regulasi emosi anak dengan 

  kecenderungan Oppositional Defiant Disorder 

Waktu   : 07.30-12.40 WITA 

Tempat  : Kelas VIB UPT SPF SDI Tamalanrea 2 Makassar 

Observer  :  

Hari dan Tanggal Observer 

Selasa, 23 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Adek Titiek Chumaerah 

Rabu, 24 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Dhea Maya Karimata 

Kamis, 25 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Adek Titiek Chumaerah 

Jumat, 26 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Dhea Maya Karimata 

Sabtu, 27 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Adek Titiek Chumaerah 

Senin, 29 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Amaliyah 

Selasa, 30 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Adek Titiek Chumaerah 

Rabu, 31 Agustus 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Dhea Maya Karimata 

Kamis, 01 September 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Adek Titiek Chumaerah 

Jumat, 02 September 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Dhea Maya Karimata 

Sabtu, 03 September 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Adek Titiek Chumaerah 

Senin, 05 September 2022 
1. Diah Paramadani Jumail 

2. Dhea Maya Karimata 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 – Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Proses wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 

informasi mengenai gambaran regulasi emosi pada anak dengan kecenderungan 

Oppositional Defiant Disorder, khususnya informasi mengenai kemampuan anak 

untuk menerima respons emosinya terhadap suatu peristiwa yang menimbulkan 

emosi negatif, yang berdasarkan pada aspek acceptance of emotional response 

(acceptance) yang dikemukakan oleh Gross (Gross & Thompson, 2007). Hal-hal 

yang ditanyakan kepada subjek penelitian ini meliputi: 

1. Hal apa yang paling Anda suka lakukan akhir-akhir ini? 

2. Apa alasan Anda paling menyukai hal tersebut? 

3. Bagaimana perasaan Anda saat hal tersebut terjadi? 

4. Apa Anda pikirkan saat hal tersebut terjadi? 

5. Hal apa yang paling Anda tidak sukai akhir-akhir ini? 

6. Apa alasan Anda paling tidak menyukai hal tersebut? 

7. Bagaimana perasaan Anda saat hal tersebut terjadi? 

8. Apa yang Anda pikirkan saat hal tersebut terjadi? 

9. Apakah Anda tahu tentang emosi (marah dan sedih)? 

10. Menurut Anda, apa itu emosi (marah dan sedih)? 

11. Apakah Anda pernah merasakan emosi (marah, dan sedih) akhir-akhir ini? 

12. Boleh ceritakan bagaimana emosi (marah dan sedih) yang Anda rasakan? 

13. Hal seperti apa yang biasa membuat Anda merasakan emosi (marah dan 

sedih)? 

14. Dimana biasanya Anda merasakan emosi (marah dan sedih)?  

15. Apa yang Anda lakukan saat merasakan emosi (marah dan sedih)? 



 

 
 

16. Apakah akhir-akhir ini Anda pernah mengalami situasi dimana Anda: 

- Menangis 

- Berkelahi dengan teman 

- Diejek / mengejek orang lain 

- Dipukul / memukul orang lain 

- Diganggu / mengganggu orang lain 

- Diambil / mengambil barang orang lain 

- Ditegur oleh guru / orang tua 

- Disalahkan / menyalahkan orang lain 

17. Boleh tolong Anda ceritakan bagaimana kejadian tersebut? 

18. Menurut Anda, apa yang membuat hal tersebut dapat terjadi? 

19. Apa yang Anda rasakan saat hal tersebut terjadi? 

20. Apa yang Anda pikirkan saat hal tersebut terjadi? 

21. Apa yang Anda rasakan setelah hal tersebut terjadi? 

22. Apa yang Anda lakukan setelah hal tersebut terjadi? 

  



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


